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ABSTRAK

RIZKI SAKINAH.1502030183. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendekatan
Realistik Untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa di SMP.
Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara .

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan melalui pendekatan realistik untuk meningkatkan kemampuan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (2) Mengetahui peningkatan
kemampuan masalah matematis siswa yang diberi pembelajaran pendekatan realistik
menggunakan LKPD yang dikemmbangkan.. Penelitian ini dilakukan di SMP
Muhammadiyah 57 Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan .
Pengembangan yang dilakukan adalah pengembangan terhadap perangkat
pembelajaran yang mengacu pada model pengembangan 4-D (four-D Model) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan,Semmel dan Semmel. Model ini meliputi empat
tahapan yaitu Define(penefenisian), Design(Perancangan), Develop (Pengembangan),
dan Dessiminate (Penyebaran). Karena keterbatasan peneliti, penelitian ini dilakukan
hingga tahap develop(pengembangan). Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VII-A
dan VII-B SMP Muhammadiyah 57 Medan. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur kualitas LKPD yang dikembangkan adalah lembar penilaian RPP dan
LKPD untuk mengukur kevalidan, tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dan angket respon
peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) LKPD yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria keefektivan dengan : (a) ketuntasan secara klasikal telah
melebihi batas minimal yaitu sebesar 87,5% pada ujicoba (b) Ketercapaian
indikator/ketuntasan tujuan pembelajaran telah tercapai untuk setiap indikator pada
ujicoba 2. (c) kemampuan guru mengelola pembelajaran pada ujicoba 1 sebesar 2,6
dan pada ujicoba 2 sebesar 3,25. (2) Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa mengalami peningkatan dengan banyak siswa yang tuntas pada ujicoba 1 hanya
56,25% meningkat sebesar 31,25% menjadi 87,5% pada ujicoba 2. Nilai rata-rata
kelas juga meningkat dari ujicoba 1 sebesar 68,96 menjadi 80,5 pada ujicoba 2. (3)
Respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan melalui pendekatan
realistik adalah positif. Maka dapat disimpulkan hasil penelitian adalah ditemukan
bahwa LKPD yang efektif berbasis pendekatan realistik dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci : LKPD, Pendekatan Realistik, Pemecahan Masalah



ABSTRACT

RIZKI1 SAKINAH. 1502030183. Development of Learning Materials Based on
Realistic Approaches to Improve Mathematical Problem Solving of Students in
Middle School. Thesis. Medan: Faculty of Teacher Training and Education.
Muhammadiyah University, North Sumatra.

This study aims to: (1) find out the effectiveness of teaching materials
developed through a realistic approach to improve students’ mathematical problem
solving abilities (2) Knowing the improvement of mathematical problem abilities of
students who are given a realistic approach to learning using the developed LKPD ..
This research was conducted in SMP Muhammadiyah 57 Medan. This type of
research is development research. The development carried out is the development of
learning tools that refer to the 4-D development model (four-D Model) proposed by
Thiagarajan, Semmel and Semmel. This model includes four stages, namely Define,
Design, Develop, and Dessiminate. Because of the limitations of researchers, this
research was carried out to the develop stage. The subjects of this study were students
of class VII-A and VII-B of SMP Muhammadiyah 57 Medan. The instruments used
to measure the quality of LKPD developed were the RPP and LKPD assessment
sheets to measure validity, tests of students' mathematical problem solving abilities,
observation sheets of teacher's ability to manage learning and student questionnaire
responses.

The results of this study indicate that; (1) The developed LKPD meets the
effectiveness criteria by: (a) classical completeness has exceeded the minimum limit
of 87.5% in the trial (b) The achievement indicator / completeness of the learning
objectives have been achieved for each indicator in the trial 2. (c ) the ability of
teachers to manage learning in try 1 is 2.6 and in try 2 is 3.25. (2) Students'
mathematical problem-solving abilities have improved with many students
completing try 1 only 56.25% increasing by 31.25% to 87.5% in try 2. The average
grade also increased from try 1 by 68 , 96 to 80.5 in trial 2. (3) Students' responses to
LKPD developed through a realistic approach are positive. It can be concluded that
the results of the study are found that effective LKPD based on a realistic approach
can improve students' mathematical problem solving abilities.

Keywords: LKPD, Realistic Approach, Problem Solving
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia bagi kehidupan saat ini maupun saat mendatang. Karena dengan adanya
pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
pendidikan akan terus berkembang sesuai kebutuhan manusia dan lingkungannya.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapinya. Salah satun dari ilmu pendidikan adalah matematika.

Kemampuan berpikir untuk pemecahan masalah dalam matematika itu adalah
bagian yang sangat dasar dan sangat penting. Kemampuan ini sangat berguna bagi
siswa pada saat mendalami matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pada
kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih
tergolong rendah.

Berdasarkan  wawancara dan observasi peneliti selama magang di SMP
Muhammadiyah 57 Medan, peneliti memperoleh data tentang kondisi pembelajaran
matematika yang terjadi. Dalam proses pembelajaran, guru-guru tersebut hanya
memakai buku seadanya. Selanjutnya dalam pembelajaran, guru juga menyertakan
lembar kerja peserta didik, tetapi lembar kerja peserta didik yang dipakai tersebut
hanyalah lembar kerja secara umum. Lembar kerja tersebut biasanya dibeli dari toko-
toko/percetakan yang memproduksi produk tersebut. ldealnya, gurulah yang lebih

memahami karakteristik siswa, sehingga gurulah yang dapat mengembangkan lembar



kerja peserta didik agar sesuai dengan kebutuhan siswanya. Dalam hal ini dapat dilihat
bahwa guru tidak mengembangkan bahan ajar. Padahal dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) no 41 tahun 2007 tentang standar proses
diharapkan guru dapat menggunakan bahan ajar lainnya selain buku teks sebagai
salah satu sumber belajar. Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa bahan ajar yang
dikembangkan oleh guru sendiri. Bahan ajar yang disusun oleh guru sendiri mampu
lebih efektif karena disusun berdasarkan sifat dan karakteristik peserta didik. Untuk
itu, guru hendaknya dituntut untuk dapat membuat bahan ajar sendiri sesuai dengan
kebutuhan peserta didiknya.

Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa di SMP
Muhammadiyah 57 Medan, siswa menyampaikan bahwa materi yang disampaikan
guru jarang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan terpaku dengan buku.
Hal ini mengakibatkan siswa kurang tertarik untuk belajar matematika dan
berdampak pada kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan yang diberikan.

Untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses serta dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika yang
ada, perlu digunakan bahan ajar salah satunya yaitu dalam bentuk suatu Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. LKPD
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berisikan petunjuk, daftar tugas, dan
bimbingan melakukan tugas. LKPD dalam pembelajaran matematika merupakan
salah satu sarana yang dapat digunakan guru matematika untuk membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. LKPD juga
merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan secara bersamaan dengan

sumber belajar yang lain.



LKPD ini mengacu pada model penelitian dan pengembangan yang disarankan
oleh Thiagarajan dan Semmel adalah model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu Define,

Design, Develop, dan Desseminate.

Sebagai LKPD yang menarik untuk dipakai, hendaknya dalam pembuatan
LKPD pada materi yang disampaikan dipadupadankan dengan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar pembelajaran lebih
bermakna (meaningfull). Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan
adalah Pendekatan Matematika Realistik. Pendekatan Matematika Realistik
merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada

pengalaman sehari-hari siswa.

Pendekatan realistik juga menggunakan peran aktif siswa (inisiatif) dalam
menemukan cara siswa sendiri dan mendorong siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan kesempatan membangun
dan memberikan ide-ide dan konsep-konsep matematika dengan bimbingan guru serta
menekankan perlunya interaksi yang terus menerus antara siswa satu dengan yang
lain, juga dengan antara siswa dan guru. Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian terkait dengan yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendekatan Realistik untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMP Muhammadiyah 57

Medan”

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran matematika di sekolah masih menggunakan model
konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, khususnya siswa SMP
masih relatif rendah.

Pembelajaran yang terjadi jarang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Belum pernah digunakannya perangkat pembelajaran, khususnya bahan ajar

LKPD melalui Pendekatan Matematika Realistik.

Batasan Masalah

Melihat luasnya cakupan masalah-masalah yang teridentifikasi, peneliti

membatasi penelitian pada :

1.

Pengembangan Bahan Ajar dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
pada materi operasi hitung pada bilangan bulat dengan model 3-D melalui
pendekatan realistik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap pengembangan (develop)

Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah

di atas, maka yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
melalui LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan realistik?

Bagaimana efektivitas bahan ajar LKPD vyang dikembangkan berbasis
Pendekatan Matematika Realistik ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
melalui LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan realistik.

Mengetahui efektivitas bahan ajar LKPD vyang dikembangkan berbasis
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

Bagi siswa

Dengan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan realistik diharapkan
siswa memperoleh pengalaman nyata dalam belajar yang difokuskan pada

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa .
Bagi guru

Sebagai informasi dan bahan masukan dalam mengembangkan LKPD dengan



pendekatan realistik untuk materi yang lain.
Bagi sekolah

Sebagai informasi yang bermanfaat dan bahan pertimbangan untuk menerapkan
LKPD dengan pendekatan realistik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah
tersebut.

Bagi peneliti

Sebagai pengalaman dan menambah pengetahuan bagi diri sendiri , serta dapat
menjadi acuan dalam pengembangan LKPD dengan pendekatan realistik lebih
lanjut.

Bagi peneliti lain

Sebagai bahan masukan bagi pembaca dan sebagai bahan rujukan untuk

melakukan penelitian selanjutnya.

BAB I1

LANDASAN TEORITIS



A. Kerangka Teoritis
1.  Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan setiap orang. Seseorang dikatakan telah belajar
apabila telah terjadi perubahan tertentu . Pengetahuan, keterampilan , dan sikap
seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Namun
banyak orang berasumsi bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu
dan atau menuntut ilmu. Slameto (2016) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan , sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Secara sederhana, Robbins ( dalam Trianto, 2009) mendefenisikan belajar
sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu ( pengetahuan) yang sudah
dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Witherington (dalam hamdani,2011)
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang
dimanifestikan sebagai pola-pola respons yang berbentuk keterampilan , sikap |,
kebiasaan , pengetahuan, dan kecakapan. Sementara Thursan Hakim (dalam
Hamdani, 2011) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam
kepribadian manusia , dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku , seperti peningkatan kecakapan ,
pengetahuan , sikap , kebiasaan , pemahaman, keterampilan , daya fikir , dan lain-
lain.

Timbulnya keanekaragaman pendapat para ahli di atas adalah fenomena

perselisihan yang wajar karena adanya perbedaan titik pandang . selain itu, perbedaan



antara satu situasi belajar dengan situasi belajar lainnya yang di amati oleh para ahli
juga dapat menimbulkan perbedaan pandangan. Namun demikian , mereka sepakat
dengan penggunaan istilah “perubahan” dan “tingkah laku” .

Dari defenisi belajar yang dikemukakan para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses penyesuaian tingkah laku baik meliputi
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap seseorang. Dimana perubahan itu
berlangsung secara progresif dalam kurun waktu yang relatif lama.

2. Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran yang efektif antara lain ditandai dengan keberhasilan
siswa dalam belajar. Dengan demikian untuk berhasilnya pengajaran matematika,
pertimbangan-pertimbangan antara lain bagaimana siswa belajar merupakan langkah
utama yang harus diperhatikan. Karena pandangan guru tentang proses belajar
matematika sangat berpengaruh terhadap bagaimana mereka melakukan
pembelajaran dikelas, maka mempelajari teori-teori yang berkaitan dengan belajar
matematika harus menjadi prioritas bagi para pendidik matematika.

Pembelajaran ialah proses individu mengubah prilaku dalam upaya memenuhi
kebutuhannya. Individu akan melakukan kegiatan belajar apabila menghadapi situasi
kebutuhan dalam interaksi dengan lingkungannya . Pada dasarnya, tidak semua
kebutuhan mengharuskan individu belajar. Ada kebutuhan yang dapat dipenuhi
dengan insting (naluri) dan adapula kebutuhan yang dapat dipenuhi dengan
kebiasaan. Proses pembelajaran akan terjadi bila indiviu memiliki kebutuhan yang
tidak dapat dipenuhi dengan insting atau kebiasaan . adanya kebutuhan akan

mendorong individu untuk mengkaji prilaku yang ada dalam dirinya , apakah dapat



memenuhi kebutuhan atau tidak. Apabila tidak, maka ia harus memperoleh prilaku
yang baru dengan proses pembelajaran (Amir dan Risnawati,2016).

Menurut freudental, matematika merupakan akivitas insani dan harus dikaitkan
dengan realitas. Dengan demikian, matematika merupakan cara berfikirr logis yang
dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah
ada yang tak lepas dari aktivitas insani tersebut. Pada hakikatnya matematika tidak
terlepas dari kehidupan sehari-hari. Semua masalah kehidupan yang membutuhkan
pemecahan secara cermat dan teliti mau tidak mau harus berpaling kepada
matematika (Amir dan Risnawati,2016).

Pembelajaran matematika menurut Amir dan Risnawati (2016) adalah suatu
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas
berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun peserta didik
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan
secara efekif. Pembelajaran yang efetif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan
seluruh siswa secara aktif.

Departement Pendidikan Nasional (dalam Surya dan Rahayu,2014)

mengemukakan tujuan pembelajaran matematika disekolah,yaitu:



1.  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,

dalam memecahkan masalah.

N

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematik.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4.  Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat dicapai melalui suatu proses
pembelajaran matematika yang dilakukan . akan tetapi belum tentu setiap proses
pembelajaran efektif, mengingat setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda . maka dengan keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru diharapkan dapat
memilih model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat menguasai materi yang
diajarkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sudah menjadi kemampuan umum bahwa masalah yang dihadapi setiap

individu semakin lama semakin sulit. Berangkat dari keyakinan, kemampuan daya



nalar yang baik akan sangat berguna memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari .
Oleh karena itu, mengembangkan daya nalar siswa menjadi suatu kebutuhan dan
bagian dari tujuan pendidikan yang harus dicapai . Pembelajaran yang berbasis
pemecahan masalah akan menghasilkan peserta didik yang mampu menghadapi
tantangan dimasa depan.

Jonassen (dalam Lubis, Panjaitan , Surya , dan Syahputra , 2017) menunjukkan
bahwa masalah adalah sesuatu (entitas) yang belum diketahui, dan jika ditemukan
akan memiliki nilai sosial, budaya atau intelektual. Sejalan dengan pendapat
Jonassen (dalam Lubis, dkk, 2017) menyatakan bahwa masalah biasanya berisi
situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya tetapi tidak tahu secara
langsung apa yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah. Ciri-ciri bahwa
sesuatu dikatakan masalah membutuhkan pemikiran/penalaran, siswa merasa ada
tantangan untuk dapat menebak atau memprediksi solusi, serta cara untuk
mendapatkannya bukanlah solusi tunggal, dan harus dibuktikan bahwa solusi
yang diperoleh benar atau salah.

Charles dan O’Daffer ( dalam Harahap dan Sury, 2017) menyatakan tujuan
diajarkannya pemecahan masalah dalam belajar matematika adalah untuk:

1.  Mengembangkan keterampilan berpikir siswa.

2.  Mengembangkan kemampuan menyeleksi dan menggunakan strategi-strategi
penyelesaian masalah.

3. Mengembangkan sikap dan keyakinan dalam menyelesaikan masalah.

4.  Mengemabangkan kemampuan siswa menggunakan pengetahuan Yyang

saling berhubungan.



5. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memonitor dan mengevaluasi
pemikirannya sendiri dan hasil pekerjaannya selama menyelesaikan masalah.

6. Mengambangkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam suasana
pembelajaran yang bersifat kooperatif.

7.  Mengembangkan kemampuan siswa menemukan jawaban yang benar
masalah-masalah yang bervariasi

Menurut Dahar ( dalam Harahap dan Surya , 2017) pemecahan masalah
merupakan suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-
aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan
generik. Sumarmo (dalam Harahap dan Surya , 2017) menyatakan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai
suatu tujuan yang diinginkan. Sementara itu Montage (dalam Harahap dan Surya ,
2017) mengatakan bahwa pemecahan masalah matematis adalah suatu aktivitas
kognitif yang kompleks yang disertai sejumlah proses dan strategi.

Samosir dan Surya (2017) menyatakan bahwa kemampuan adalah potensi yang
dimiliki seseorang dalam menguasai keterampilan bawaan atau hasil latihan yang
digunakan untuk melakukan sesuatu yang akan dicapai . Sementara mmemecahkan
masalah matematika menurut Hasanah dan Surya (dalam Samosir dan Surya ,2017)
merupakan kegiatan untuk memecahkan masalah cerita , memecahkan masala yang
tidak rutin , menerapkan matematika untuk kehidupan sehari-hari atau keadaan
lainnya.

Kemampuan pemecahan masalah adalah satu hal yang harus dimiliki oleh siswa

dalam pembelajaran matematika karena kemampuan pemecahan masalah sangat



penting bagi siswa dan masa depan mereka . Dalam mengadapi masalah matematika ,
terutama tentang masala cerita siswa harus menguasai bagaimana menerapkan konsep
dan menggunakan keterampilan komputasi dalam situasi yang berbeda (Napitupulu
dan Surya, 2017).

Menurut Suherman ( dalam Napitupulu dan Surya, 2017) kemampuan
memecahkan masalah meliputi : (1) Memahami masalah, siswa dapat
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui yang ditanyakan dan kecukupan unsur
yang diperlukan. (2) Merencanakan penyelesaian yakni, menyusun model
matematika, menerapkan strategi untuk menyelesaikannya. (3) Menyelesaikan
perencanaan dan mengambil kesimpulan.

Beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah matematika oleh Samo
(2017) adalah sebagai berikut.

1. Memahami masalah.
2. Memilih rencana straegi pemecahan masalah yang tepat.
3. Menyelesaikan masalah .
4.  Verifikasi dan interprestasi hasil.
Sementara Amalia (2012) ada empat langkah dasar dalam pemecahan
masalah yaitu:
1.  Memahami masalah
2.  Menghasilkan solusi alternatif.
3. Mengevaluasi dan memilih Alternatif.

4.  Melaksanakan dan menindaklanjuti solusi.



Sementara Polya (2012) ada empat langkah dasar untuk memecahkan
masalah sebagai berikut.
1.  Memahami masalah
Dalam langkah ini kita harus mengetahui apa saja yang tidak diketahui dalam
suatu permasalah suatu variabel-variabel yang tidak diketahui dan harus dicari
nilainya. Lalu kita juga harus mengetahui data apa saja yang dibutuhkan untuk
penyelesaian masalah . misalnya seperti konstanta atau keterangan-keteranangan lain
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah . jangan lupa untuk mengecek
kondisi-kondisi yang harus dipenuhi dalam masalah tersebut dan memperkirakan
apakah mungkin untuk memenuhi kondisi yang dipersyaratkan untuk memperoleh
solusi yang tepat atau tidak memenuhi atau malah terjadi kontradiksi? Kalau memang
diperlukan gambarkan masalah tersebut. Setela itu pisahkan setiap kondisi yang

memungkinkan penyelesaian masalah.

2. Merancang rencana penyelesaian.
Dalam tahap ini kita diharuskan untuk mencari hubungan antara data dengan
variabel-variabel yang belum diketahui atau yang akan kita cari solusinya.
1.  Pernahkah masalah seperti ini kita lihat sebelumnya ? atau pernahkah kita
melihat permasalahan yang mirip dengan bentuk yang berbeda?
2. Apa kita tahu tentang masalah yang berkaitan dengan yang kita kerjakan?

Apakah ada teorema yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah

?



3. Coba perhatikan pada variabel yang tidak diketahui . Cobalah ingat
kembali masalah- masalah yang pernah kita kerjakan atau selesaikan yang
memiliki variabel yang sama.
4.  Misalkan kita sudah mengetahui ada masalah yang mirip dengan masalah
yang pernah kita kerjakan sebelumnya, dapatkah kita menggunakan solusi
yang sama? dapatkah kita menggunakan metode yang sama?. Haruskah
kita memperjelas kembali elemen-elemen yang ada agar penggunannya
dapat dimungkinkan ?
5. Dapatkah kita nyatakan kembali masalah tersebut dalam bentuk yang
sederhana? Cobalah kembali kepada defenisi — defenisi yang kita ketahui.
Jika kita dapat menyelesaikan masalah yang diberikan, cobalah menyelesaikan
terlebih dahulu beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang kita hadapi
sekarang . Dapatkah penyelesaiannya digunakan pada masalah terkait ? atau masalah
yang lebih umum ? atau yang lebih khusus atau masalah yang ekuivalen ? Dapatkah
kita menyelesaikan sebagian dari masalah terkait? Sudahkah kita menggunakan data
yang kita punya ? Apakah kita sudah memenuhi semua kondisi ?
3. Melaksanakan Penyelesaian Masalah

Laksanakanlah langkah penyelesaian yang kita rancang sebelumnya untuk
memperoleh solusi. Cek setiap langkah yang kita gunakan. Apakah kita sudah yakin
langkah-langkah yang kita gunakan sudah benar? Dapatkah kita membuktikan bahwa
langkah-langkah yang kita gunakan merupakan langkah-langkah yang benar?

4.  Meninjau kembali langkah penyelesaian



Periksa solusi yang telah kita peroleh . Dapatkah kita memeriksa hasilnya
benar-benar valid ? Dapatkah kita memeriksa kembali argumen-argumen yang ada
sudah valid ? Dapatkah kita menurunkan hasil yang sama dengan cara yang berbeda?

Dapatkah kita menggunakan hasil atau metode pada masalah yang lain?

4.  Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Eko
Dian, et al : 2013)

Menurut Praswoto dalam Indraningtias dan Ariyadi (2017) Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran kertas yang
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Menurut Trianto dalam Norsanty dan Zahra (2016) Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah . Fungsi LKPD sendiri lebih ditunjukkan
untuk memandu siswa dalam menemukan konsep materi yang dipelajari.

Menurut Astari (2017) LKPD ialah lembar kerja yang berisi informasi dan
perintah/intruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar
dalam bentuk kerja, praktik, atau dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk
mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan

lembaran-lembaran yang berisi petunjuk belajar atau langkah-langkah kegiatan



belajar bagi siswa untuk menemukan/ memperoleh pengetahuan dari materi yang
sedang dipelajari. Materi dalam LKPD disusun sedemikian rupa sehingga dengan
mempelajari materi tersebut tujuan-tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat
tercapai. Materi pembelajaran itu disusun langkah demi langkah secara teratur dan
sistematik sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah. LKPD ini juga
mengacu. LKPD juga disertai dengan pertanyaan/latihan dan biasanya melampirkan
jawaban yang benar.
4.1 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
a.  Syarat-syarat Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Hendro Darmodjo & Jenny R.E Kaligis dalam Lestari, et al (2016) menyatakan
syarat-syarat yang harus dimiliki dalam menyusun LKPD sebagai berikut :
1)  Syarat Didaktik

Adalah syarat yang mengharuskan LKPD mengikuti asas-asas belajar mengajar

yang efektif.

a. LKPD memperhatikan adanya perbedaan kemampuan individual siswa ,
sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yang lamban, sedang maupun
pandai

b. LKPD menekan kan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep
sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari informasi
dan bukan sebagai alat pemberi tahu informasi .

c. LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan siswa
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis,

menggambar, berdialog dengan temannya dan lain sebagainya.



2)

d. LKPD dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan emosional

pada diri anak sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta
dan konsep-konse akademis saja. Bentuk Kkegiatan yang ada
memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain dan

mengkomunikasikan pendapat serta hasil kerjanya.

Syarat Kontruksi

Adalah syarat yang mengharuskan LKPD untuk menggunakan bahasa,susunan

bahasa , kosa kata , tingkat kesukaran, serta tingkat kejelasan yang disesuaikan

dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga dapat memahami LKPD dengan

mudah.

a) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
anak.

b) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas

c) LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan anak.

d) LKPD menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka, yang dianjurkan
adalah isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi,
bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang tidak terbatas.

e) LKPD yang tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan
dan keterbacaan siswa

f) LKPD menyediakan ruangan /tempat yang cukup untuk memberi

keluasan pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang



3)

9)

h)

)

ingin siswa sampaikan dengan memberi tempat menulis dan
menggambarkan jawaban.

LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek . kalimat yang
panjang tidak menjamin kejelasan isi namun kalimat yang terlalu pendek
juga dapat mengundang pertanyaan .

LKPD menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif . Penggunaan
kalimat dan kata sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
sehingga dapat dimengerti oleh siswa yang lambat maupun yang cepat.
LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai
sumber motivasi belajar.

LKPD memuat identitas, seperti : topik, kelas, nama kelompok dan

anggotanya.

Syarat Teknis

Adalah syarat yang dilihat dari keseimbangan komposisi LKPD antara tulisan

dan gambar.

a)

b)

Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain :

- Menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca, meliputi jenis
dan ukuran huruf.

- Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik

- Perbandingan ukuran huruf dan ukuran gambar.

Gambar



Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada

pengguna LKPD untuk mendukung kejelasan konsep.

b.  Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Eko Dian, et al (2013) langkah-langkah yang dilakukan dalam

penyusunan LKPD sebagai berikut:

a)  Menyusun analisis kurikulum
b)  Menyusun peta kebutuhan LKPD
c)  Menentukan judul-judul LKPD
d)  Penulisan LKPD
Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
(1) Perumusan KD dan Indikator pencapaian kompetensi
(2) Menentukan alat penilaian
(3) Penyusunan Materi
(4) Menentukan struktur LKPD
(5) Memperhatikan berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat

kontruksi dan syarat teknik .

4.2 Fungsi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Prastowo dalam Norsanty dan Zahra (2016) menyatakan beberapa

fungsi pengembangan LKPD, yaitu:

a.  Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih

mengaktifkan peserta didik .



b.  Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.
c.  Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

d.  Memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik.

5.  Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Realistik

Pernyataan “matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia”
menunjukkan bahwa freudenthal tidak menempatkan matematika sebagai suatu
produk jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses (Wijaya 2012).
Menurut Freudenthal matematika sebaiknya tidak diberikan kepada siswa sebagai
suatu bentuk kegiatan dalam mengkontruksi konsep matematika. Freudenthal
mengenal istilah “guided reinvention” sebagai proses yang dilakukan siswa secara
aktif untuk menemukan kembali suatu konsep matematika dengan bimbingan guru
(Wijaya.2012) . Selain itu, Freudenthal (dalam Wijaya.2012) tidak menempatkan
matematika sekolah sebagai suatu sistem tertutup (closed system) melainkan sebagai
suatu aktivitas yang disebut matematisasi.

Pernyataan Freudenthal bahwa “matematika merupakan suatu bentuk aktivitas
manusia” melandasi pengembangan Pengembangan Matematika Realistik (Realistic
Mathematic Education) . Pendidikan Matematika Realistik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran matematika di Belanda . Kata “realistik” sering
disalahartikan sebagai “real word”, yaitu dunia nyata . Banyak pihak yang
menganggap bahwa Pendidikan Matematika Realistik adalah suatu pendekatan

pembelajaran matematika yang harus selalu mengggunakan masalah sehari-hari



(Wijaya.2012) . Penggunaan kata “realistik” sebenarnya berasal dari bahasa Belanda
“zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” atau “to imagine” ( van den
Heuvel-Panhuizen dalam Wijaya.2012) . Menurut van den Heuvel-Panhuizen
penggunaan kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya suatu
koneksi dengan dunia nyata (real word) tetapi lebih mengacu pada fokus Pendidikan
Matematika Realistik dalam menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang
bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa. Suatu masalah disebut realistik jika
masalah tersebut dapat dibayangkan atau nyata sebagaimana yang dipaparkan oleh
Wijaya(2012) bahwa:
“Suatu masalah realistik tidak harus selalu berupa masalah yang ada di dunia
nyata dan bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah
disebut realistik jika masalah tersebut dapat dibayangkan (imaginable) atau
nyata (real) dalam fikiran siswa. Dalam pendidikan matematika realistik,
permasalahan realistik digunakan sebagai fondasi dalam membangun konsep
matematika atau disebut juga sebagai sumber untuk pembelajaran ( a source for

learning).”

Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama dari pendidikan
matematika . Proses belajar siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan (knowledge)
yang dipelajari bermakna bagi siswa (Freudenthal dalam Wijaya.2012) Suatu
pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses pelaksanaan dilaksanakan
dalam suatu konsep (CORD dalam Wijaya.2012) atau pembelajaran menggunakan

permasalahan realistik. Suatu masala realistik tidak harus selalu berupa masalah yang



ada dalam dunia nyata (real world problem) dan bisa ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Suatu masalah disebut “realistik” jika masalah tersebut dapat
dibayangkan (imaginable) atau nyata (real) dalam fikiran siswa. Suatu cerita rekaan,
permainan atau bahkan bentuk formal matematika bisa digunakan sebagai masalah
realistik. Dan menurut Hartono, segala sesuatu yang berada diluar matematika, seperti
kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, bahkan mata pelajaran lain pun dapat
digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika . Untuk menekankan bawa
proses lebih penting daripada hasil, dalam pendekatan matematika realistik digunakan
istilah mematisasi, yaitu proses mematematikan dunia nyata .

De Lange (dalam Wijaya. 2012) mendefinisikan matematisasi sebagai
pengorganisasian kegiatan dalam menemukan keteraturan (regularities), hubungan
(relations), dan struktur (structures) dengan menggunakan pengetahuan dan
keterampilan awal. Secara umum, matematisai dalam Pendekatan Matematika
Realistik melibatkan dua proses utama yaitu generalisasi (generalizing) dan
formalisasi (formalizing). Generalisasi berkaitan dengan pencairan pola dan
hubungan, sedangkan formalisasi melibatkan pemodelan, simbolisasi, skematisasi,
dan pendefinisian. De Lange membagi matematisasi menjadi dua, yaitu matematisasi
horizontal dan matematisasi vertikal.

Matematisasi horizontal berkaitan dengan proses generalisasi (generalizing).
Proses matematisasi horizontal diawali dengan pengidentifikasian konsep matematika
berdasarkan keteraturan (regularities) dan hubungan (relations) yang ditemukan
melalui visualisasi dan skematisasi masalah. Proses matematisasi horizontal menurut

Wijaya (2012) dapat dicapai melalui kegiatan-kegiatan berikut: (a) identifikasi



matematika dalam suatu konteks umum, (b) skematisasi, (c) formulasi dan visualisai
masalah dalam berbagai cara, (d) pencarian keteraturan dan hubungan, (e) transfer
masalah nyata ke dalam model matematika.

Matematisasi vertikal menurut Wijaya (2012) merupakan bentuk proses
formalisasi (formalizing) dimana model matematika yang diperoleh pada
matematisasi horizontal menjadi landasan dalam pengembangan konsep matematika
yang lebih formal melalui proses matematisasi vertikal. Proses matematisasi vertikal
terjadi melalui serangkaian kegiatan sekaligus tahapan berikut: (a) representasi dari
suatu relasi ke dalam suatu rumus atau aturan, (b) pembuktian keteraturan, (c)
penyesuaian dan pengembangan model matematika, (d) penggunaan model
matematika yang bervariasi, (e) pengombinasian dan pengintegrasian model
matematika, (f) perumusan suatu konsep matematika baru, dan (g) generalisasi.

Pembelajaran matematika berbasis pendekatan realistik mempunyai ciri antara
lain, bahwa dalam proses pembelajaran siswa harus diberi kesempatan untuk
menemukan kembali (reinvent) ide dan konsep matematika dengan bimbingan orang
dewasa melalui penjelasan sebagai situasi dan persoalan-persoalan dunia nyata (real
word) . Seperti yang diungkapkan Faturrohman (2015) bahwa ada tiga prinsip
pembelajaran matematika realistik, yaitu guided reinvonment , dedactial
phenomology, dan self-developed models. Ketiga prinsip tersebut dapat dijelaskan
secara singkat sebagai berikut.

1.  Guided Reinvonment (menemukan masalah)
Dalam prinsip ini, peserta didik harus diberi kesempatan untuk mengalami

proses yang sama sebagaimana konsep-konsep matematika ditemukan. Pembelajaran



dimulai dengan suatu masalah real yang selanjutnya melalui aktivitas peserta didik
diharapkan menemukan kembali sifat, defenisi , teorema , atau prosedurnya.

Prinsip penemuan ini mengacu pada pandangan konstruktivisme, yang
menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer atau diajarkan melalui
pemberitahuan dari guru kepada siswa, melainkan siswa sendirilah yang harus
mengkontuksi (membangun) sendiri pengetahuan itu melalui kegiatan aktif belajar.
Siswa harus aktif dalam pencarian dan penembangan pengetahuan. Melalui
paradigma baru tersebut diharapkan dikelas siswa aktif dalam belajar, aktif berdiskusi
, berani menyampaikan gagasan dan menerima gagasan dari orang lain dan memiliki
kepercayaan yang tinggi .

2.  Dedactial Phenomology ( fenomena didaktik)

Situasi-situasi yang diberikan dalam suatu topik materi jika disajikan atas dua
pertimbangan, yaitu melihat kemungkinan aplikasi dalam pengajaran dan sebagai titik
tolak dalam proses pematimatikaan . Tujuan penyelidikan fenomena tersebut adalah
menemukan situasi-situasi masalah khusus yang dapat digeneralisaikan .

Dari uraian diatas menunjukkan prinsip ke-2 pembelajaran ini menekankan
pada pentingnya masalah kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika
kepada siswa . Hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kecocokan
masalah kontekstual yang disajikan dalam : (a) topik-topik matematika yang
diajarkan , dan (b) konsep, prinsip , rumus , dan prosedur matematika yang akan
ditemukan kembali oleh siswa dalam pembelajaran .

3. Self-developed Models (pengembangan model sendiri)



Kegiatan ini berperan sebagai jembatan antara pengetahuan internal dan
matematika formal . Model dibuat siswa sendiri dalam memecahkan masalah. Model
pada awalnya adalah suatu model dari situasi yang dikenal (akrab) dengan siswa.
Dengan proses generalisasi dan formalisasi, model tersebut akhirnya menjadi suatu
model sesuai penalaran matematika.

Berbagai model tersebut pada awalnya mungkin masih mirip dengan masalah
kontekstualnya . ini merupakan langkah lanjutan dari reinvention dan sekaligus
menunjukkan bahwa sifat bottom up mulai terjadi. Model-model tersebut diharapkan
akan berubah dan mengarah kepada bentuk matematika formal.

1.  Karakteristik Pembelajaran Matematika berbasis Pendekatan Realistik

Freudenthal (dalam Fathurrohman. 2017) mengemukakan lima karateristik
pemmbelajaran matematika berbasis pendekatan realistik, yaitu:

a.  Menggunakan Masalah Lingkungan

Konteks adalah lingkungan keseharian siswa yang nyata . Maksudnya adalah
menggunakan lingkungan keseharian siswa sebagai awal pembelajaran. Maalah
kontekstual sebagai aplikasi dan sebagai titik tolak belajar matematika. Konsep ini
membantu guru mengaitkan antar materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

b.  Menggunakan Model atau Jembatan dengan Instrumen Vertikal
Dalam pembelajaran matematika ini perlu dikembangkan suatu model yang

harus dikembangkan oleh siswa sendiri dalam pemecahan masalah. Pada kegiatan



dengan model matematika  dan sepanjang proses pembentukan teori yang
dikembangkan, para pelajar dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman.
c.  Menggunakan Kontribusi Murid

Kontrisbusi yang besar pada prose belajar mengajar diharapkan dari konstuksi
peserta didik sendiri yang mengarahkan mereka dari metode informal mereka ke arah
yang lebih formal atau baku . Dengan adanya kontruksi dari siswa sendiri, mereka
akan lebih mudah memahami pelajaran karena pemahaman dibentuk oleh mereka
sendiri dan bukan paksaan dari guru.

d. Interaktivitas

Interaktivitas antar siswa dan guru merupakan hal yang mendasar dalam RME.
Dalam pembelajaran konstruktif diperhatikan interaksi,negoisasi secara eksplisit,
intervensi, koperasi , dan evaluasi sesama peserta didik, peserta didik dan guru serta
guru dan lingkungannya. Maksudnya untuk mendapatkan hal yang formal diperlukan
interaktivitas baik antara guru dan murid, murid dengan murid, maupun murid
dengan orang lain ahli yang sengaja didatangkan kesekolah untuk memberikan
penjelasan langsung atau dengan model.

e.  Terintegrasi dengan Topik Pembelajaran lainnya.

Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan holistik. Artinya bahwa topik-
topik belajar dapat dikaitkan dann diintegrasikan sehingga pemahaman suatu konsep
atau operasi secara terpadu. Maksudnya pembelajaran matematika bukanlah terdiri
dari bagian-bagian yang berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan antara topik yang
satu dengan lainnya. Keterkaitan sesama topik dalam matematika ini bisa berupa

keterkaitan antara matematika yang diajarkan dengan materi yang akan datang.



2. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan

Realistik

Shoimin  (2016) menyebutkan bahwa langkah-langkah pembelajaran
matematika realistik adalah sebagai berikut :
Langkah 1: Memahami Masalah Kontekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta untuk
memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan masalah dengan memberikan
petunjuk/ saran seperlunya terhadap bagian-bagian tertentu. Pada langkah ini
karakteristik pendekatan realistik yang diterapkan adalah karakteristik pertama.
Selain itu pemberian masalah kontekstual berarti member peluang terlaksananya
prinsip pertama dari pendekatan realistik.
Langkah 2: Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun unuk mengarahkan siswa memperoleh
penyelesaian soal. Misalnya : bagaimana kamu tahu itu, bagaimana caranya, mengapa
kamu berfikir seperti itu, dan lain-lain. Pada tahap ini siswa di bimbing untuk
menemukan kembali tentang ide atau konsep atau definisi dari soal matematika.
Selain itu, siswa juga diarahkan untuk membentuk dan menggunakan model sendiri
untuk menggunakannya guna memudahkan menyelesaikan masalah (soal). Guru
diharapkan tidak memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut sebelum
siswa memperoleh penyelesaiannya sendiri. Pada langkah ini semua prinsip
pendekatan realistik  muncul, sedangkan Kkarakteristik yang muncul adalah

karakteristik kedua yaitu menggunakan model.



Langkah 3: Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada diskusi
kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat digunakan siswa untuk melatih
keberanian mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan teman lain atau
bahkan dengan gurunya. Karakteristik yang muncul pada tahap ini adalah
penggunaan ide atau kontribusi siswa, sebagai upaya untuk mengaktifkan siswa untuk
optimalisasi interaksi antara siswa dan siswa, antara guru dan siswa, serta antara
siswa dengan sumber belajar.
Langkah 4: Menarik Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan, guru
mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, teorema,
prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang baru
diselesaikan. Karakteristik pendekatan realistik yang muncul pada langkah ini adalah
menggunakan interaksi antara guru dan siswa.
3.  Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Matematika Berbasis

Pendekatan Realistik

Menurut Shoimin (2016), pembelajaran matematika berbasis pendekatan
realistik memiliki kelebihan yaitu:
1.  Pembelajaran matematika realistic memberikan pengertian yang jelas kepada

siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan umumnya bagi manusia.
2.  Pembelajaran matematika realistic memberikan pengertian yang jelas kepada

siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan



dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya mereka yang disebut pakar
dalam bidang tersebut.

Pembelajaran matematika realistic memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak
harus sama antara yang satu dengan orang yang lain. Setiap orang bisa
menemukan atau menggunakan cara sendiri, asalkan orang itu sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan soal atau masala tersebut.

Pembelajaran matematika realistic memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa bahwa dalam mempelajari matematika proses pembelajaran adalah
sesuatu yang utama dan siswa harus manjalani proses itu dan berusaha untuk
menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan pihak lain yang
lebihh mengetahui (misalnya guru). Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri
proses tersebut, pembelajaran yang bermakna tidak akan tercapai.

Menurut Shoimin (2016), selain memiliki kelebihan pendekatan realistik juga

memiliki kekurangan yaitu:

1.

Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai hal
misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau masalah kontekstual,
sedang perubahan itu merupakan syarat untuk diterapkan .

Pencapaian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut
dalam pembelajaran matematika berbasis pendekatan realistik tidak selalu
mudah untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-
lebih karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan berbagai macam

cara.



Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai

cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah

Tidak mudah bagi guru untuk memberikan bantuan kepada siswa agar dapat

melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip matematika yang

dipelajari.

Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Realistik

Menurut Suyitno ( dalam Amir dan Risnawati,2016), impelementasi

pembelajaran pendekatan realistik disekolah adalah sebagai berikut.

1.

Guru menyiapkan beberapa soal realistik (ada kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari) yang akan dikerjakan siswa secara informal atau
coba-coba karena langkah penyelesaian formal untuk menyelesaikan soal
tersebut belum diberikan.

Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa dengan berprinsip pada
penghargaan terhadap keberagaman jawaban dan kontribusi siswa.

Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan temuannya di depan kelas.
Dengan tanya jawab, guru mungkin perlu mengulan jawaban siswa
terutama jika ada pembiasan konsep.

Guru baru menunjukkan langkah formal yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal tersebut. Bisa didahului dengan penjelasan tentang

materi pendukungnya.



6.  Materi Pembelajaran Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar
A. Penjumlahan dan Pengurangan pada bentuk aljabar
Banyak sekali masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar, entah itu kita sadari atau tidak. Misalkan dalam dunia
perbankan, perdagangan dipasar, dan produksi suatu perusahaan . Berikut disajikan
salah satu contoh tentang permasalahan dalam dunia perdagangan.
Masalah 1:
Pak Sandiaga merupakan seorang pemborong beras yang sukses di desa Dusun tani .
Pak Sandiaga mendapatkan pesanan dari pedagang pasar Bengkel dan Gundaling
dihari yang bersamaan. Pedagang pasar Bengkel memesan 15 karung beras,
sedangkan pedagang pasar Gundaling memesan 20 karung beras. Beras yang
sekarang tersedia digudang Pak Sandiaga hanya 17 karung beras saja. Misalkan x
adalah massa tiap karung beras,nyatakan dalam bentuk aljabar:

a. Total beras yang dipesan kepada Pak Sandiaga

b.Sisa beras yang ada digudang Pak Sandiaga jika memenuhi pesanan

pedagang pasar Bengkel saja
c. Kekurangan beras yang dibutuhkan Pak Sandiaga jika memenuhi pesanan
pedagang pasar Gundaling saja.

Alternatif Pemecahan Masalah 1:

a. Total beras yang dipesan kepada Pak Sandiaga adalah 15x + 20x atau 35x

kilogram beras.



b. Jika Pak Sandiaga memenuhi pesanan pedagang pasar Bengkel saja, maka
sisa beras adalah 2 karung beras atau 2x kilogram beras.
c. Kekurangan beras yang dibutuhkan Pak Sandiaga untuk memenuhi pesanan
pedagang pasar Gundaling adalah 3 karung beras atau (-3x) kilogram beras.
(tanda negatif menyatakan kekurangan).
Pada cerita pengantar tersebut terdapat operasi antara dua bentuk aljabar,yaitu:
1. Penjumlahan (15x) + (20x) = 35x
2. Pengurangan (17x) — (15x) = 2x
3. Pengurangan (17x) — (20x) = -3x
Bentuk 17x — 15x bisa juga ditulis penjumlahan dalam bentuk aljabar (17x) — (15x)
Contoh 1:
Tentukan penjumlahan 7a + 4b dengan 8a — 6b
Alternatif penyelesaian:
(7a+ 4b) — (8a - 6b) = 7a + 4b — 8a — (6b)
=T7a—-8a—4b+6b

=-a+10b

B. perkalian Bentuk Aljabar

Masalah 1:

Pak Jen mempunyai kebun apel berbentuk persegi dan Pak Pol mempunyai kebun
jeruk berbentuk persegi panjang. Ukuran kebun jeruk Pak Pol 20m lebih dari panjang

sisi kebun apel Pak Jen. Sedangkan lebarnya 15m kurang dari panjang sisi kebun pak



Jen Jika diketahui kedua luas kebun Pak Jen dan Pak Pol adalah sama, maka
tentukan luas kebun apel Pak Jen.
Altenatif Pemecah Masalah:
Untuk memecahkan persoalan tersebut bisa dengan memisalkan panjang sisi kebun
apel Pak Jen dengan suatu variabel , misal variabel x. Panjang kebun jeruk Pak Pol
20m lebih panjang dari panjang sisi kebun apel bisa ditulis x + 20. Lebarnya 15m
kurang dari panjang sisi kebun apel pak Jen bisa ditulis x — 15. Seperti yang kita
ketahui bahwa luas persegi panjang adalah panjang x lebar. Namun dalam
permasalahan menentukan panjang sisi tersebut, kita sedikit mengalami kesulitan
karena yang dikalikan adalah bentuk aljabar. Dalam permasalahan tersebut luas
kebun jeruk Pak Pol adalah hasil kali dari x + 20 dengan x — 15.
Luas kebun Pak Pol dapat ditulis dalam bentuk aljabar
Luas = panjang x lebar

=(x+20)x(x—15)

= x2 — 15x + 20x — 300

= x% + 5x — 300 satuan luas
Jadi luas kebun Pak Pol adalah x? + 5x — 300 satuan luas.
Karena diketahui luas kebun apel Pak Jen sama dengan luas kebun jeruk Pak Pol,
maka didapat:
Luas kebun apel Pak Jen = Luas kebun jeruk Pak Pol

(x?)=x%+5x—-300

x2 =x?+5x—300



x% - x2 =5x-300
0 =5x-300
5x =300
X =60
Jadi luas kebun apel Pak Jen adalah (x)? = (60)? = 3.600 satuan luas.

Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (x + a) x (x + b) mengikuti proses

berikut.

(kemendikbud. 2017)
B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Astra, Nasbey, dan Muarramah
(2015) tentang pengembangan LKS menyimpulkan bahwa kemampuan belajar siswa
SMA dengan menggunakan LKS lebih baik daripada kemampuan belajar siswa tanpa
menggunakan LKS.

Penelitian yang dilakukan oleh fannie dan Rohati (2014) tentang
pengembangan LKS berbasis POE pada materi progra linier kelas XII SMA
membuktikan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan LKS telah memenuhi ketuntasan kelas.

Zulyadaini (2017) dalam penelitiannya mengenai pengembangan LKS
berbasis pendekatan realistik membuktikan bahwa LKS yang dikembangkan berbasis

pendekatan realistik memiliki kriteria yang sangat baik sebagai bahan ajar.



Penelitian relevan yang lain dilakukan oleh lestari, Afri, dan Richardo
(2016) mengenai pengembangan LKS berbasis pendekatan matematika realistik pada
materi persamaan linier satu variabel kelas VII SMP membuktikan bahwa LKS
berbasis PMR pada materi persamaan linier satu variabel yang dikembangkan
memenuhi Kkriteria praktis menurut expert dan berdasarkan angket respon guru.
Sedangkan berdasarkan angket respon siswa, LKS berbasis PMR memenuhi kriteria
sangat valid.

Sejalan dengan penelitian yang relevan sebelumnya, penelitian relevan yang
dilakukan oleh Tri Astari (2017) tentang pengembangan LKS berbasis pendekatan
realistik untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD kelas 1V menyimpulkan bahwa
LKS berbasis pendekatan realistik berdasarkan hasil validasi ahli materi menyatakan
bahwa kelayakan isi, kualitas penyajian, kebahasaan, dan pemilihan gambar secara
umum dinilai dalam kategori yang sangat valid.

Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Harahap dan Surya (2017) tentang pendekatan realistik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang membuktikan bahwa
pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I1.

C. Kerangka konseptual
Pembelajaran matematika sekolah merupakan pembelajaran yang diharapkan

mampu menumbuhkembangkan kemampuan matematika siswa. Kemampuan yang



dimaksud dapat berupa kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kreatif. Namun
pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum mampu memecahkan masalah
matematika sesuai dengan pemikiran mereka. Siswa terpatok pada langkah
penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru.

Kesiapan guru dalam menata skenario pembelajaran dikelas juga
berpengaruh pada rendahnya kemampuan matematika siswa. Guru kurang optimal
dalam pemanfaatan sarana belajar, terutama lembar kerja siswa berdasarkan
pemecahan masalah terbuka. Artinya, masalah yang diberikan terbuka , jawaban akhir
dari masalah juga terbuka serta dapat diaplikasikan pada masalah lain. Pemberian
masalah terbuka membantu siswa untuk aktif, kreatif, dan terbiasa dalam pemecahan
masalah. Lembar kerja peseerta didik yang dikembangkann dengan pendekatan
realistik sangat penting karena dengan adanya lembar kerja peserta didik yang baik
akan menghasilkan prose belajar mengajar yang baik pula, yang akhirnya akan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Untuk itu guru dituntut harus mampu mengembangkan lembar kerja peserta
didik dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan agar pencapaian tujuan
belajar siswa dapat dicapai lebih optimal. Sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran hendaknya lembar kerja peserta didik diberikan penilaian agar valid.
Untuk mengetahui lembar kerja peserta didik tersebut valid dapat dilakukan oleh
validator. Efektivitas pembelajaran perlu diperhatikan. Efektivitas maksudnya adalah

ketercapaian tujuan pembelajaran matematika. Efektifitas pembelajaran ini ditentukan



berdasarkan pencapaian ketuntasan belajar siswa secara klasikal, aktivitas siswa ,
kemampuan guru mengelola pembelajaran dan respon siswa.

Dengan demikian penggunaan lembar kerja peserta didik melalui pendekatan
matematika realistikk membuat siswa aktif dalam penemuan objek-objek matematika
serta siswa dapat memahami konsep matematika yang bersifat abstrak melalui apa
yang diketahui (konteks) yang dimiliki siswa sebelumnya.

Berdasarkan pembahasan tersebut, pengembangan LKPD berbasis
pendekatan realistik dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.
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